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Abstract 

Earnings management is a problem that is not foreign in the business world. Earnings management arose because 

the gap information possessed management by external sides. This research want to verify diversifcation operation, 

diversification geographic, profitability, and firm size influences earnings management. The research been 

conducted on 28 companies Consumer Goods Industry Sector Manufacturing listed in Indonesian Stock Exchange 

on 2013-2015. In the research shows diversification operation sig. 0,759 > (0,05) it can be taken conclusions 

diversification operations have no significant negative effect on earnings management. The significant on testing 

geographical diversification show 0,044 < (0,05) it can be taken conclusion geographic diversification has positive 

and significant impact on earnings management. The significant at profitability testing show 0,000 < (0,05) it can 

be taken conclusions profitability has positive and significant impact on earnings management. The significant on 

testing firm size show 0,126 > (0,05) it can be taken conclusions firm size have no significant negative effect on 

earnings management. 
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Abstrak 

Manajemen laba merupakan hal yang sudah tidak asing dalam dunia bisnis. Manajemen laba timbul karena adanya 

kesenjangan informasi yang dimiliki manajemen dengan pihak eksternal. Penelitian ini ingin membuktikan apakah 

diversifikasi operasi, diversifikasi geografis, profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 28 perusahaan manufaktur sektor consumer goods 

industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. Pada hasil penelitian diversifikasi operasi 

menunjukkan nilai Sig. 0,759 > α (0.05) maka dapat diambil kesimpulan diversifikasi operasi berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Nilai signifikan pada pengujian diversifikasi geografis 

menunjukkan 0,044 < α (0.05) maka dapat diambil kesimpulan diversifikasi geografis berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. Nilai signifikan pada pengujian profitabilitas menunjukkan 0,000 < α (0.05) 

maka dapat diambil kesimpulan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Nilai 

signifikan pada pengujian ukuran perusahaan menunjukkan 0,126 > α (0.05) maka dapat diambil kesimpulan 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

Kata Kunci: Diversifikasi Operasi, Diversifikasi Geografis, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba 

Pendahuluan 

  Laporan keuangan merupakan ringkasan suatu proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan yang 

terjadi selama satu periode pembukuan perusahaan. Laba perusahaan merupakan salah satu informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan dan juga faktor yang paling penting dalam sebuah perusahaan. Menurut Nabila 

(2013) Informasi terkait laba memiliki pengaruh yang besar baik bagi pihak internal maupun eksternal, oleh karena 

itu seringkali informasi ini dimanipulasi sedemikian rupa sehingga sesuai dengan keinginan pihak manajemen. 

Tindakan tersebut dikenal dengan manajemen laba (earnings management). Manajemen laba (earnings 

management) dapat digambarkan sebagai suatu kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam proses 

penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan laba 

(Schipper, 1989). Manajemen laba timbul karena adanya kesenjangan informasi yang dimiliki manajemen dengan 



pihak eksternal. Manajemen dianggap lebih banyak memiliki informasi mengenai perusahaan dibandingkan 

dengan pihak eksternal. Kesenjangan informasi yang dimiliki manajemen dengan pihak eksternal dikenal dengan 

asimetri informasi (information asymmetry). Kesenjangan informasi ini dimanfaatkan oleh pihak manajemen 

untuk bertindak sesuai dengan kepentingannya. Tindakan earnings management telah memunculkan banyak kasus 

skandal pelaporan akuntansi yang banyak diketahui, seperti Enron, Merck, Xerox, dan WorldCom. Beberapa kasus 

kecurangan atas laporan keuangan juga pernah terjadi di Indonesia, seperti PT. Bumi Resource, PT. Lippo Tbk, 

dan PT Kimia Farma Tbk. 

 Terdapat banyak faktor yang menjadi motivasi manajer dalam melakukan manajemen laba, diantaranya 

adalah diversifikasi operasi, diversifikasi geografis, Good Corporate Governance (GCG), profitabilitas, kualitas 

auditor, dan ukuran perusahaan. Diversifikasi merupakan bentuk pengembangan usaha dengan melakukan 

perluasan jumlah segmen secara bisnis, geografis maupun memperluas market share yang ada ataupun juga 

mengembangkan berbagai produk yang beraneka ragam. Hal ini dapat dilakukan dengan memperluas lini produk 

yang ada, membuka lini usaha baru, memperluas wilayah pemasaran produk, membuka kantor cabang dan dengan 

cara yang lainnya. Diversifikasi dapat dilakukan pada usaha yang terkait dengan usaha inti maupun usaha yang 

tidak terkait dengan usaha inti. Semakin beragam lini bisnis yang dimiliki perusahaan maka semakin banyak pula 

sumber pendapatan yang dimiliki oleh perusahaan (Lupitasari 2012). Hubungan antara diversifikasi dengan 

manajemen laba dapat dilihat dari dampak yang ditimbulkan dari penerapan strategi diversifikasi. Dengan adanya 

diversifikasi dapat memicu timbulnya konflik keagenan (Sari, 2013). Menurut teori keagenan, kondisi yang seperti 

ini akan menciptakan keadaan yang mendukung bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. 

 Diversifikasi operasi merupakan perluasan usaha, dimana perusahaan menjadi lebih luas konsentrasinya 

sehingga memotivasi manajemen untuk bersikap oportunistik dan memicu timbulnya asimetri informasi (Sari, 

2013). Diversifikasi operasi atau yang dalam PSAK No. 3 Revisi 2000 disebut segmen usaha adalah komponen 

perusahaan yang dapat dibedakan dalam menghasilkan produk atau jasa, baik produk atau jasa individual maupun 

kelompok produk atau jasa terkait yang memiliki resiko dan imbalan yang berbeda dengan segmen lain 

(Kusumayani & Wirama 2016). Hasil penelitian Indraswari (2010) menyebutkan bahwa diversifikasi operasi 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan hasil penelitian Jirapon et al. (2008), Aryati dan 

Walansendouw (2011) serta Lupitasari (2012) menemukan bahwa diversifikasi operasi tidak berpengaruh pada 

tindakan manajemen laba. 

 Selain diversifikasi operasi ada pula diversifikasi geografis. Diversifikasi geografis atau segmen geografis 

merupakan komponen perusahaan yang dapat dibedakan dalam menghasilkan produk atau jasa pada lingkungan 

atau wilayah ekonomi tertentu dengan tingkat risiko dan imbalan yang berbeda di masing-masing lingkungan atau 

wilayah ekonomi (Kusumayani & Wirama, 2016). Penelitian El Mehdi dan Seboui (2011) memberikan hasil yaitu 

diversifikasi geografis dapat menimbulkan praktik manajemen laba dengan metode peningkatan laba pada 

perusahaan. Lupitasari (2012), serta Fatmawati (2013) menyatakan bahwa diversifikasi geografis berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. Sedangkan menurut Verawati (2012) menyatakan bahwa diversifikasi geografis 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 Profitabilitas merupakan salah satu variabel yang sering diteliti kaitannya dengan manajemen laba. 

Profitabilitas ialah suatu indikator kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan perusahaan (Guna dan Herawaty, 2010).  Profitabilitas dihitung dengan menggunakan 

Return on Asset (ROA). Menurut Gunawan (2015) dalam kaitannya dengan manajemen laba (earning 

management), profitabilitas dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba karena terdapat 

hubungan antara profitabilitas dengan motivasi metode bonus plan hypothesis yang merupakan salah satu faktor 

dari manajemen laba. Hasil penelitian yang dilakukan Ardiansyah (2014) dan Purnama (2017) menyatakan bahwa 

tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan Bestivano 

(2013), dan Gunawan (2015) menyatakan bahwa tingkat profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tindakan 

manajemen laba. 

 Ukuran perusahaan sendiri merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Perusahaan 

yang besar mendapatkan perhatian lebih dari pihak eksternal seperti, investor, kreditor, maupun pemerintah. Oleh 



karena itu, perusahaan yang berukuran besar lebih berhati-hati dalam melaporkan kondisi keuangannya, sedangkan 

perusahaan yang lebih kecil cenderung melakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang lebih besar 

untuk menunjukkan kinerja keuangan yang memuaskan (Makaombohe dkk, 2014:644).  

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Perusahaan yang besar cenderung 

mudah melakukan manajemen laba. Penelitian Prambudi dan Sumantri (2014), serta Jao dan Pagalung (2014) 

mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Sedangkan menurut Ningsaptiti (2010) dan Purnama (2017) 

menemukan bukti adanya pengaruh negatif antara ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Hal itu 

dikarenakan perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka akan lebih berhati-hati 

dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga akan berdampak pada perusahaan tersebut melaporkan 

kondisinya lebih akurat. 

 Banyaknya perbedaan-perbedaan hasil yang diperoleh dari penelitian sebelumnya menyebabkan peneliti 

ingin menguji kembali diversifikasi operasi, diversifikasi geografis, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada lingkup manufaktur ini diketahui munculnya banyak pemain baru yang 

meningkatkan persaingan baik oleh pemain baru maupun pemain lama, sehingga kemungkinan untuk melakukan 

aktivitas manajemen laba sangat besar. 

Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan masalah Pengaruh diversifikasi operasi, 

diversifikasi geografis, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

Tinjauan Pustaka dan Hpotesis 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori agensi menjelaskan bahwa terdapat hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang (principal) 

yaitu investor / pemegang saham dengan pihak yang menerima wewenang (agency), yaitu manajer dalam 

bentuk kontrak kerjasama. Pemilik memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik 

(Belkoui dalam Dinuka dan Zulaikha, 2014). Menurut Jensen dan Meckling (1976:308), teori keagenan adalah 

sebuah kontrak antara pihak principal dengan pihak agent, dimana pihak agent memiliki tanggung jawab atas 

kuasa yang diberikan oleh pihak principal dalam pengambilan keputusan.  

Teori keagenan menggambarkan hubungan antara pemegang saham dengan pihak manajemen. Pemegang 

saham mendelegasikan wewenang kepada pihak manajemen untuk menjalankan perusahaan. Manajemen 

perusahaan sebagai agen bertugas mengelola perusahaan untuk meningkatkan kemakmuran principal dengan 

peningkatan nilai perusahaan, sementara sebagai principal pemegang saham berkewajiban menyediakan dana 

dan fasilitas yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan. 

Messier, et al., (2006:7) menyatakan bahwa, hubungan keagenan antara agen dan prinsipal mengakibatkan dua 

permasalahan yaitu: (1) terjadinya asimetri informasi, dimana manajemen sebagai pengelola perusahaan lebih 

banyak mengetahui informasi keuangan perusahaan dibandingkan dengan pemilik perusahaan; (2) terjadinya 

konflik kepentingan akibat adanya ketidaksamaan tujuan antara agen dan prinsipal, dimana manajemen tidak 

selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. Adanya permasalahan inilah yang seringkali menciptakan 

kondisi yang mendukung praktik manajemen laba. 

Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri. Pemegang 

saham sebagai prinsipal diasumsikan hanya tertarik kepada hasil keuangan yang bertambah atau investasi 

mereka di perusahaan. Sedangkan para agen diasumsikan termotivasi untuk memaksimalkan kompensasi yang 



diterima dalam hubungan tersebut (Elqorni dalam Verawati, 2012). Hal ini menimbulkan terjadinya konflik 

kepentingan antara agen dan principal. 

2. Teori Akuntansi Positif 

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory / PAT) menjelaskan fenomena akuntansi yang diamati 

berdasarkan pada alasan-alasan yang menyebabkan terjadinya suatu peristiwa. Teori ini bertujuan untuk 

menjelaskan dan memprediksi konsekuensi yang terjadi jika manajer menentukan pilihan tertentu. 

Ada tiga hipotesis tindakan manajemen laba berdasarkan teori akuntansi positif menurut perumusan Watt dan 

Zimmerman (1990) dalam Scott (2015) adalah sebagai berikut: 

a. Bonus Plan Hypothesis.  

Manajer perusahaan dengan rencana bonus lebih mungkin menggunakan metode-metode akuntansi yang 

meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode berjalan. Alasannya adalah tindakan seperti itu mungkin 

akan meningkatkan persentase nilai bonus jika tidak ada penyesuaian untuk metode yang dipilih 

b. The Debt to Equity Hypothesis (Debt Covenant Hypothesis). 

Pada perusahaan yang mempunyai ratio debt to equity tinggi, manajer perusahaan cenderung 

menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba. Semakin tinggi rasio 

utang/ekuitas suatu perusahaan, yang berarti dengan semakin dekatnya atau ketatnya perusahaan terhadap 

kendala-kendala dalam perjanjian utang dan semakin besar probabilitas pelanggaran perjanjian maka 

semakin besar kemungkinan manajer untuk menggunakan metode-metode akuntansi yang meningkatkan 

laba. 

c. The Political Cost Hypothesis (Size Hypothesis).  

Pada perusahaan besar yang memiliki biaya politik tinggi, manajer akan lebih memilih metode akuntansi 

yang menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode sekarang ke periode masa mendatang sehingga 

dapat memperkecil laba yang dilaporkan. Biaya politik muncul dikarenakan profitabilitas perusahaan yang 

tinggi dapat menarik perhatian media dan konsumen. 

3. Diversifikasi Operasi terhadap Manajemen Laba. 

Teori agensi menjelaskan munculnya asimetri informasi dan konflik keagenan. Manajer selaku pengelola 

perusahaan lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan bila dibandingkan dengan pemilik dan 

investor. Ketimpangan informasi ini disebut dengan asimetri informasi (Lupitasari, 2012). Semakin tinggi 

tingkat informasi, maka semakin sedikit informasi yang dimiliki oleh pemilik dan analis keuangan, sehingga 

sulit untuk melihat kemungkinan praktik manajemen laba (El Mehdi dan Seboui, 2011). Perusahaan yang terdiri 

atas divisi-divisi yang bergerak di berbagai segmen operasi akan lebih sulit bagi publik atau analis keuangan 

untuk memeriksa laporan pendapatan perusahaan tersebut, sehingga transparasi informasi perusahaan rendah 

(Aryati, 2013). 

El Mehdi dan Seboui (2011) menyebutkan bahwa diversifikasi dapat memperkuat asimetri informasi, 

menyebabkan keragaman budaya dan mendorong misalokasi investasi. Hal ini menyebabkan manajer dapat 

mengeksploitasi asimetri informasi dengan melakukan manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Indraswari (2010) yang menyatakan bahwa manajemen perusahaan dengan segmen bisnis yang beragam 

terbukti melakukan manajemen laba dengan arah menaikkan laba.  

4. Diversifikasi Geografis terhadap Manajemen Laba. 

Dengan peningkatan penyebaran geografis perusahaan, akan meningkatkan kompleksitas organisasi, dan 

kemudian meningkatkan asimetri informasi antara manajer dan investor (Indraswari 2010). Perusahaan yang 



terdiversifikasi geografis memiliki anak-anak perusahaan yang berada di berbagai negara dapat meningkatkan 

asimetri informasi yang menyababkan manajer pada anak-anak perusahaan di berbagai negara dapat melakukan 

praktik manajemen laba (Aryanti, 2013). Hal itu disebabkan karena letaknya jauh sehingga dapat menyulitkan 

pemilik perusahaan untuk mengawasi perilaku agen atau manajemen, sehingga para manajer dapat melakukan 

manajemen laba tanpa diketahui oleh pemilik perusagaan (El Mehdi dan Seboui, 2011). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh El Mehdi dan Seboui (2011) membuktikan bahwa diversifikasi geografis 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Menurut Indraswari (2010), semakin banyak perusahaan 

memiliki induk dan anak perusahaan yang beroperasi di berbagai negara akan meningkatkan kompleksitas 

organisasi, dan kemudian meningkatkan asimetri informasi antara manajer dan investor. 

5. Profitabilitas terhadap Manajemen Laba. 

Menurut Gunawan (2015) dalam kaitannya dengan manajemen laba, profitabilitas dapat mempengaruhi 

manajer untuk melakukan manajemen laba karena terdapat hubungan antara profitabilitas dengan motivasi 

metode bonus plan hypothesis yang merupakan salah satu faktor dari manajemen laba. Karena jika profitabilitas 

yang didapat perusahaan rendah, maka bonus yang diterima oleh manajer perusahaan pun ikut rendah, oleh 

karena itu umumnya manajer cenderung akan melakukan tindakan manajemen laba untuk mendapatkan 

kepercayaan dari investor nilai perusahaan harus terlihat dalam kondisi yang stabil perilaku efisien maka 

manajer akan cenderung melakukan manajemen laba melalui income smoothing supaya fluktuasi profitabilitas 

terkait tumbuh secara smooth naik dengan pertumbuhan yang stabil. 

Wibisana dan Ratnaningsih (2014) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik 

perataan laba yang merupakan salah satu cara dalam praktik manajemen laba. Jadi, semakin besar profitabilitas 

suatu perusahaan, semakin besar pula kemungkinan perusahaan menurunkan atau meratakan laba untuk satu 

tahun kedepan. Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian Gunawan (2015) dan Aprina dan Khairunnisa 

(2015). 

6. Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba. 

Ukuran perusahaan merupakan skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai 

cara, antara lain: total active, log size total asset, nilai pasar, dan lainnya (Indraswari, 2010). Dimana dalam 

penelitian tersebut ditemukan cukup bukti adanya pengaruh ukuran perusahaan yang diukur dengan log size 

total asset terhadap manajemen laba. Perusahaan besar memiliki asset yang banyak dan aktivitas yang 

kompleks sehingga banyak pula kesempatan untuk mengatur pendapatan perusahaan. 

Wibisana dan Ratnaningsih (2014) melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba dan menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian Jao dan Pagalung (2011), dan Aprina dan Khairunnisa (2015). 

 

Hipotesis Penelitian 

Ha1 : Diversifikasi operasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Ha2 : Diversifikasi geografis berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Ha3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Ha4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif     terhadap manajemen laba. 

 

 



Metode Penelitian 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen = Manajemen Laba 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba yang diukur dengan akrual diskresioner 

(discretionary accruals) yang menggunakan Model Jones modifikasi. Jones mengembangkan model 

pengestimasi akrual diskresioner untuk mendeteksi manipulasi laba. Model perhitungan manajemen laba 

adalah: 

𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1

= 𝑎1 (
1

𝐴𝑖𝑡−1

) + 𝑎2 (
∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − ∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1

) + 𝑎3 (
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1

) + 𝜀𝑖𝑡 

Total akrual perusahaan pada suatu periode dapat dihitung dengan rumus berikut:  

TAit   =  NIit – OCFit, di mana: 

TAit        = Total accruals perusahaan i pada tahun t  

ΔREVit = Pendapatan bersih perusahaan i pada tahun ke t dikurangi pendapatan bersih pada tahun t-1  

ΔRECit  = Piutang bersih perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang bersih pada tahun t-1  

PPEit     = Aktiva tetap (gross) perusahaan i pada tahun t   

Ait-1      = Total assets (total aktiva) perusahaan i pada tahun t-1  

NIit        = Laba bersih (Net income) perusahaan i pada tahun t  

OCFit =Arus kas (Operating Cash Flow) perusahaan i pada tahun t  

εit        = Nilai residu perusahaan i pada tahun t  

Selanjutnya adalah melakukan regresi dari rumus pertama, sehingga menghasilkan nilai parameter koefisien 

α1, α2, dan α3 untuk menghitung NDA. Nilai koefisien tersebut disubstitusikan pada rumus NDA berikut: 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝑎1 (
1

𝐴𝑖𝑡−1

) + 𝑎2 (
∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 − ∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡

) + 𝑎3 (
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1

) 

Berdasarkan nilai NDA yang telah diperoleh dari perhitungan rumus di atas, maka nilai DA suatu perusahaan 

dapat dihitung dengan rumus berikut: 

DAit = TAit – NDAit 

di mana:  

NDAit = Non Discretionary Accruals (NDA) i    tahun t  

DAit    = Discretionary Accruals i tahun t 

2. Variabel Independen 

a. Diversifikasi Operasi (DIVO) 

Ukuran data diversifikasi operasi adalah skala rasio yang diubah menjadi skala ordinal. Aryanti (2013) 

menyatakan semakin indeks herfindahl bernilai 1, maka perusahaan tersebut bersegmen tunggal. Sedangkan 

jika kurang dari 1, maka perusahaan tersebut memiliki lebih dari satu segmen bisnis (multi segmen). 

Berdasarkan dari teori tersebut diversifikasi operasi yang dihitung dengan: 



𝐻𝐸𝑅𝐹𝑖𝑡 =
∑ (𝑠𝑒𝑔𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠)𝑡

𝑖=1
2

∑ (𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠)𝑡
𝑖=1

2  

Keterangan: 

segsales : Penjualan dari masing-masing segmen perusahaan 

sales : Penjualan total dari semua adalah penjualan total dari semua       segmen perusahaan (i) pada 

tahun (t) 

b. Diversifikasi Geografis (DIVG) 

Variabel diversifikasi geografis (DIVG) merupakan jumlah segmen geografis yang dilaporkan sesuai 

informasi segmen laporan keuangannya. Bila perusahaan melaporkan hasil operasi dari berbagai Negara, 

maka nilai DIVGEO adalah sebesar jumlah Negara sesuai segmen geografis yang dilaporkannya (Verawati, 

2012). Diversifikasi geografis dihitung dengan: 

DIVGEO = Jumlah Negara induk dan anak perusahaan beroperasi 

c. Profitabilitas (PROFIT) 

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan perusahaan (Sudarmaji dan Sulastro, 2007) dalam Guna dan 

Herawaty (2010). Profitabilitas dihitung dengan: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

d. Ukuran Perusahaan (LnTA) 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya kekayaan suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total 

aktiva, jumlah penjualan, kapitalisasi pasar, dan diukur dengan logaritma natural dari total aktiva 

perusahaan. Ukuran perusahaan dihitung dengan (Budiasih,2009): 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑜𝑔 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Uji Kesamaa Koefisien 

Dari hasil uji kesamaan koefisien dimana untuk menyatakan penelitian ini lolos uji kesamaan koefisien adalah 

persamaan regresi penelitian ini harus menghasilkan nilai signifikansi > p-vallue (0,05). Dari hasil uji kesamaan 

koefisien menunjukkan bahwa seluruh variabel dummy yang berinteraksi dengan variabel bebas memiliki nilai 

sig. lebih besar dari p-vallue (0,05) maka tidak terdapat perbedaan koefisien. Artinya pooling data dapat 

dilakukan dalam penelitian ini. Dimana hal tersebut menyimpulkan bahwa data dalam penelitian ini dapat 

digabungkan. 

2. Analisis Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskritif terhadap variabel manajemen laba (MANLAB) menunjukkan nilai minimum 

sebesar -0,1486514949 dan nilai maksimum sebesar 0.2046126297 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

0.0119104469 dan standar deviasi sebesar 0.681873335. Dilihat dari rentang antara nilai terendah dan nilai 

tertinggi menunjukkan indikasi bahwa terjadi manajemen laba  



Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel diversifikasi operasi (DIVO) menunjukkan nilai minimum 

sebesar 0,48 dan nilai maksimum sebesar 1 dengan rata-rata (mean) sebesar 0,9674. Sedangkan standar deviasi 

variabel diversifikasi operasi sebesar 0,11378. Pada variabel diversifikasi geografis (DIVG) menunjukkan nilai 

minimum sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 7 dengan rata-rata (mean) sebesar 1,80. Sedangkan standar 

deviasi variabel diversifikasi operasi sebesar 1,487. Pada variabel profitabilitas (PROFIT) menunjukkan nilai 

minimum sebesar -0,2863925760 dan nilai maksimum sebesar 1,306725997 dengan rata-rata (mean) sebesar 

0,3680966003. Sedangkan standar deviasi variabel diversifikasi operasi sebesar 0,3131219057. Pada variabel 

ukuran perusahaan (LnTA) menunjukkan nilai minimum sebesar 25,3277 dan nilai maksimum sebesar 32,1510 

dengan rata-rata (mean) sebesar 28,387607. Sedangkan standar deviasi variabel diversifikasi operasi sebesar 

1,6157014. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas dengan SPSS 20 menggunakan One-sample Kolmogorov-Smirnov Test 

diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) 0,556. Nilai ini lebih besar dari α (0,05) maka terima Ho. Hasil ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin-Watson (DW test) pada program SPSS 20. 

Nilai Durbin-Watson sebesar 2,324. Nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga tolak Ho yang berarti tidak 

terdapat autokorelasi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Berikut ini hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser. Pengujian ini menghasilkan nilai sig lebih 

besar dari a (0,05) sehingga tolak Ho dan berarti tidak terjadi heterokedastisitas atau homokedastisitas. 

d. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui bahwa apakah terdapat korelasi antar variabel 

independen dalam suatu model regresi. Hasil pengujian menunjukkan nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai 

VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel independen pada 

model regresi (tidak terjadi multikolinieritas). 

7. Model Regresi Linear Ganda 

DA = -0,214 - 0,018 DIVO - 0,011 DIVG +   0,086 PROFIT + 0,008 LnTA + ɛ 

8. Analisis Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai adjusted 

R2 sebesar 0,208. Artinya adalah bahwa 20,8% variasi dari excess value dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu diversifikasi operasi, diversifikasi geografis, profitabilitas, dan ukuran perusahaan. 

Sedangkan sisanya (100% - 20,8% = 79,2%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat di  dalam 

penelitian ini. 

b. Uji Statistik F 

Berdasarkan hasil uji statistik F memiliki nilai probability sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yaitu diversifikasi operasi, diversifikasi geografis, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan mempengaruhi variabel dependennya yaitu manajemen 

laba. 

c. Uji Statistik t 



Berdasarkan hasil uji statistik t menunjukkan bahwa tidak terdapat cukup bukti bahwa variabel independen 

yaitu diversifikasi operasi dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Sedangkan variabel independen diversifikasi geografis dan profitabilitas menunjukkan terdapat cukup bukti 

bahwa diversifikasi geografis berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari 

signifikansi masing-masing variabel yang nilainya > 0,05 yaitu 0,759 untuk diversifikasi operasi dan 0,126 

untuk ukuran perusahaan. Sedangkan untuk diversifikasi geografis memiliki nilai < 0,005 yaitu 0,044 untuk 

diversifikasi dan 0,000 untuk profitabilitas. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Diversifikasi Operasi Terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat cukup bukti bahwa diversifikasi operasi berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian pada uji t bahwa nilai signifikan sebesar 

0,759 > 0,05 maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi diversifikasi operasi atau semakin banyak segmen operasi yang dimiliki perusahaan maka akan 

menurunkan indikasi perusahaan melakukan manajemen laba.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan El Mehdi dan Sebuoi (2011) yang memberikan 

hasil bahwa diversifikasi industry justru menurunkan fenomena manajemen laba pada perusahaan. Perusahaan 

yang terdiversifikasi industry beroperasi pada segmen bisnis yang berbeda yang menyebabkan para manajer di 

anak perusahaan kesulitan memanipulasi laba melalui akrual karena akrual yang dihasilkan dari unit-unit usaha 

yang berbeda cenderung dihapuskan (El Mehdi dan Sebuoi, 2011). Di sisi lain, penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Verawati (2012) dan Indraswari (2010) yang menyatakan bahwa 

diverssifikasi operasi mempengaruhi manajemen laba. 

2. Pengaruh Diversifikasi Geografis Terhadap Manajemen Laba 

Diverifikasi geografis berpengaruh terhadap variabel manajemen laba. Karena dari hasil uji t menunjukkan 

nilai dengan tingkat signifikansi sebesar 0,028 < 0,05 maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima. Perusahaan yang terdiversifikasi secara geografis akan menimbulkan masalah asimetri informasi yang 

lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tidak terdiversifikasi. Perusahaan yang terdiversifikasi memberikan 

kondisi yang lebih menguntungkan untuk manajemen laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang 

terdiversifikasi secara geografis lebih sulit diawasi oleh principal atau pemilik perusahaan karena letak anak-

anak perusahaannya yang jauh di luar negeri sehingga agen atau manajemen dapat bertindak sesuai kepentingan 

mereka sendiri. Manajer pada anak-anak perusahaan di luar negeri dapat melakukan praktik manajemen laba 

tanpa diketahui oleh pemilik perusahaan karena minimnya pengawasan.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh El Mehdi dan Seboui (2011) dan 

Fatmawati (2013) yang memberikan hasil bahwa diversifikasi geografis meningkatkan manajemen laba. Di sisi 

lain, penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan verawati (2012) yang menunjukkan hasil 

bahwa semakin besar tingkat diversifikasi geografis, maka semakin rendah manajemen laba perusahaan. 

 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 

Profitabilitas berpengaruh terhadap variabel manajemen laba karena hasil dari uji menunjukkan nilai dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas berarti semakin efektif pula kemampuan 

manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva perusahaan. Sehingga diharapkan dapat mengurangi tindakan 

manajemen laba oleh manajemen. Karena sesuai dengan hipotesa biaya politik bahwa tingkat profitabilitas 

yang semakin tinggi akan mengakibatkan tingginya harapan dari regulator dan masyarakat kepada perusahaan 

tersebut.  



Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ardiansyah (2014) dan Aprina dan Khairunnisa (2015) yang 

menyatakan profitabilitas dalam ROA (return of asset) berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini bisa 

terjadi karena profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan. 

Semakin tinggi tingkat laba yang diperoleh suatu perusahaan maka semakin tinggi keinginan untuk melakukan 

manajemen laba untuk memperoleh keuntungan pribadi. 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian pada uji t bahwa nilai signifikan sebesar 

0,126 > 0,05 maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Semakin besar ukuran perusahaan, 

biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi 

dalam saham perusahaan tersebut semakin banyak. Oleh karena itu, semakin besar ukuran suatu perusahaan, 

semakin sedikit pengawasan yang perlu dilakukan oleh pihak regulator terhadap perusahaan tersebut. Karena 

ada kemungkinan bahwa tidak ditemukannua bukti bahwa ukuran perusahaan besar melakukan tindakan 

manajemen laba.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gunawan (2015) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Di sisi lain, penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan Wibisana dan Ratnaningsih (2014), Jao dan Pagalung (2011), dan Aprina dan 

Khairunnisa (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa diversifikasi operasi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

2. Terdapat cukup bukti bahwa diversifikasi geografis berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

3. Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Saran 

1. Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini hanya menggunakan periode 3 (tiga) tahun, maka disarankan untuk menambah periode 

pengamatan yang lebih panjang agar dapat diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Untuk peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan variabel independen lainnya yang mempengaruhi manajemen laba, agar nilai Adjusted R2 

dapat lebih bagus lagi, misalnya rasio-rasio keuangan. Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat memberikan 

pengukuran diversifikasi operasi lainnya untuk melihat pengaruh diversifikasi terhadap manajemen laba 

dengan lebih baik lagi. 

2. Bagi perusahaan manufaktur  

Bagi manajemen sektor industry diatas disarankan agar lebih mempertimbangkan pengambilan kebijakan 

strategi diversifikasi, agar tidak terjadi manipulasi laba yang dilakukan oleh manajemen lainnya. Selain itu, 

adanya penerapan 

3. Bagi investor dan calon investor 

Bagi investor dan calon investor dapat mengetahui adanya indikasi terjadinya manipulasi laba dalam 

perusahaan dengan melihat strategi diversifikasi operasi yang dijalankan. Karena adanya pengaruh positif dan 

bukti yang signifikan dari penelitian semakin luas perusahaan tersebut melakukan diversifikasi geografis maka 

semakin besar peluang manajemen melakukan manajemen laba. 
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Lampiran 

Uji Kesamaan Koefisien 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.136 .246  -.552 .583 

DIVO -.070 .067 -.117 -1.051 .297 

DIVG -.013 .009 -.277 -1.403 .165 

PROFIT .100 .028 .458 3.599 .001 

LnTA .008 .009 .184 .894 .374 

DT2 -.220 .418 -1.527 -.525 .601 

DIVO_DT1 -.285 .362 -1.983 -.787 .434 

DIVG_DT1 -.006 .014 -.101 -.436 .664 

PROFIT_DT1 -.002 .002 -.218 -1.442 .154 

LnTA_DT1 .010 .013 2.032 .765 .447 

DIVO_DT2 .156 .148 1.070 1.053 .296 

DIVG_DT2 .005 .013 .083 .347 .730 

PROFIT_DT2 -.001 .002 -.077 -.496 .621 

LnTA_DT2 .001 .014 .198 .070 .944 

a. Dependent Variable: MANLAB 

         Sumber: Hasil Output SPSS 20 

Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MANLAB 84 -.1486514949 .204612629697 .0119104469 .0681873335 

DIVO 84 .48 1.00 .9674 .11378 

DIVG 84 .1 7 1.80 1.487 

PROFIT 84 -.2863925760 1.306725997 .3680966003 .3131219057 

LnTA 84 25.3277 32.1510 28.387607 1.6157014 

Valid N (listwise) 84     

         Sumber: Hasil Output SPSS 20 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .496a .246 .208 .0606766671 2.324 

a. Predictors: (Constant), LnTA, DIVO, PROFIT, DIVG 

b. Dependent Variable: MANLAB 

            Sumber: Hasil Output SPSS 20 



Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 84 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .05919653 

Most Extreme Differences 

Absolute .086 

Positive .086 

Negative -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .793 

Asymp. Sig. (2-tailed) .556 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

         Sumber: Hasil Output SPSS 20 

Uji Heteroskedatisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .028 .099  .285 .776 

DIVO -.007 .038 -.019 -.175 .861 

DIVG -.006 .003 -.214 -1.602 .113 

PROFIT -.009 .015 -.073 -.613 .542 

LnTA .001 .003 -.053 .373 .710 

a. Dependent Variable: RES2 

            Sumber: Hasil Output SPSS 20 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.214 .154   

DIVO -.018 .059 .982 1.019 

DIVG -.011 .005 .680 1.471 

PROFIT .086 .023 .857 1.167 

LnTA .008 .005 .610 1.641 

a. Dependent Variable: MANLAB 

            Sumber: Hasil Output SPSS 20 

 

 

 

 



Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .496a .246 .208 .0606766671 

a. Predictors: (Constant), LnTA, DIVO, PROFIT, DIVG 

               Sumber: Hasil Output SPSS 20 

Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .095 4 .024 6.455 .000b 

Residual .291 79 .004   

Total .386 83    

a. Dependent Variable: MANLAB 

b. Predictors: (Constant), LnTA, DIVO, PROFIT, DIVG 

             Sumber: Hasil Output SPSS 20 

Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.214 .154  -1.390 .168 

DIVO -.018 .059 -.030 -.308 .759 

DIVG -.011 .005 -.243 -2.048 .044 

PROFIT .086 .023 .395 3.745 .000 

LnTA .008 .005 .194 1.547 .126 

a. Dependent Variable: MANLAB 

            Sumber: Hasil Output SPSS 20 


